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RINGKASAN 

BAMBANG SA YUDI, P-engaruh Fumigan Aluminium Phosphide terhadap 

Mortalitas Hama Gudang serta Viabilitas clan Penampilan Tumbuh Benih Tanaman, 

(di bawah bimbingan Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS sebagai pembimbing I 

clan Ir. Zulhery Noer, MP sebagai pembimbing II serta Ir. Tupa S.M. Hutabarat 

sebagai pembimbing Japang8;Il ). 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Hama & Penyak:it serta rumah 

kaca milik Balai Karantina Tumbuhan Belawan -d-i jalan Sulawesi II Belawan pada 

bulan Juni sampai dengan Agustus 2002. 

Tujuan penelitian adalah : { 1) Untuk mengetahu-i do sis efektif -dari fumigan 

Aluminium phosphide terhadap mortalitas serangga Sitophilus oryzae dan Tribolium 

castaneum. {2) Untuk mengetahui efek fumigan Aluminium Phosphide terhadap 

viabilitas benih-benih tanaman. (3) Untuk mengetahui efek fumigan Aluminium 

Phosphide terhadap penampilan tumbuh -dari benih - benih tanaman uji. 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan 3 kali ulangan. Analisis data -dilakukan dengan sidik ragam serta 

dilanjutkan dengan uji jarak Duncan. 

Peubah yang diamati meliputi tingkat kematian serangga gudang Tribolium 

castaneum clan Sitophilus oryzae, persentase perkecambahan benih, laju 

perkecambahan clan pengamatan langsung bentuk penampilan tumbuh benih dalain 

Pot Plastik. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dosis 1.5 g/m3 3.0 g/m3 dan 

-6.0 g/m3 berpengaruh beda sangat nyata terhadap mGrtalitas hama Sitophilus oryzae 

dan Tribolium castaneum . Perlakuan dosis tersebut berpengaruh terhadap tingkat 

daya kecambah {viabilitas) benih tanaman Padi, Jagung dan Sawi tidak berbeda nyata 

demikian juga pengaruhnya terbadap penampilan tumbuh benih tanaman di dalam Pot 

Plastik juga tidak -berbeda nyata. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dosis 1.5 g/m3 temyata sudah cukup 

efektif untuk menekan populasi hmm gudang. Pada semua -dosis yang diuji { 1.5 g/m3
, 

3.0 g/m3 dan 6.0 g/m3
) tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata terbadap daya 

kecambah, laju perkecambahan dan bentuk penampilan tumbuh benih tanaman . 

.. 
lJ 
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DAFTA.R TABEL 

Tabel Judul 

1. Persentase Tingkat Kematian Hama (%) Tribolium Castaneum setelah 

1-ln d At . . lJh - "d perm.~uan engan mrnnmm ~ .. osptu e. 

2. Persentase Tingkat Kematian Hama (%) Sitophilus oryzae setelah 

perlakuan dengan Aluminium Phosphide. 

3. Rata-rata Persentase Tingkat Daya Kecambah Benih Padi 

4. Rata-rata Persentase Tingkat Daya Kecambah Benih Jagung 
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6. Rata- ra:ta Hari Ya..'lg Diperh.tlr...an Untuk Perkecambahan Benih Padi 
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Setelah Di beri Perlakuan Selama 72 Jam. 
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2. Persentase mortalitas serangga Tribo!ium castaneum (Hebert ) pada 

pengamatan setelah di transformasik:an dengan Arc.Siu ..Jx. 
3. Daftar vidik ragam mortalitas serangga Tribolium castaneum 

(Hebert) pada pengamatan setelah di beri perlak:uan dengan 

Aluminium Phosphide selama 72 jam. 

4. Uji Jarak Duncan (Duncan J\1ultiple Range Test ) persentase 

mortalitas serangga Tribo!ium castaneum {Hebert) pada pengamatan 

setelah di beri perlakuan dengan Aluminium Phosphide selama 72 

Jam. 

5. Persentase mortalitas serangga Sitophilus oryzae (Linneaus) pada 

pengamatan sete!ah di beri periaknan dengan Alurninium Phosphide 

Hal 
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6. Persentase mortalitas serangga Sitophi!us oryzae (Linnea.us) pad.a 

pengamatan setelah di transformasikan dengan Arc. Sin ..Jx. 

7. Daftar sidik ragam verangga Sitophi !us oryzae (Linneaus) pada 

pengamatan setelah di beri perlakuan dengan Aluminium Phosphide 
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8. l .lji jarak Duncan (Duncan Multiple Range Test ) persentase 

mortalitas serangga Sitaphilus oryzae (Linneaus) pada pengamatan 

setelah di beri perlakuan selama 72 jam. 

9. Persentase daya kecambah benih Padi set"lab di beri perMruan 

dengan Aluminium Phosphide selama 72 jam. 
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10. Persentase daya kecambah benih Padi setelah di transformasikan 
• I 

dengan Arc.Sin "\/x. 

11. Daftar sidik ragam daya kecarnbah benih Padi pada pengamatan 

setelah di beri periakuan dengan i\.!um.!nium Phosphide s.elama 72 

JaID. 

12. Uji jarak Dunca.11 (Duncan ~1.ultipie F..ange Test, daya kecambah 

benih Padi pada pengamatan seteiah di beri pedakuan dengan 

.AJuminium Phosphide selama 72 jam. 

13 . Persentase daya kecambah benih Jagung setelah di beri perlak:uan 
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19. Daftar sidik ragam daya kecambah benih Sawi pada pengamatan 

setelah di beri perlakuan dengan Alull'.iniu.T. Phosphide selama 72 

Jam. 

20. Uji jarak Duncan <Duncan Multiple Renge Test) daya kecambah 

benih Sawi pada pengamatan setelah di , beri perlakuan dengan 

Ah1!1'•niu..1U Phosphide se!::im?. 72 jam. 

21 . Bagan Penelitian Pengaruh Aluminium Phosphide . 
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22. Sifat-sifat Dasar Fumigan Aluminium Phosphide Yang 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang. 

Pembangunan pertanian merupakan salah satu bagian dari 

Pembangunan Nasional yang bertujuan untuk mencapai masyarakat adil 

dan makmur, pembangunan pertanian bertujuan antara lain adalah untuk 

meningkatkan produksi pertanian, baik -untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi masyarakat, meningkatkan kesempatan kerja dan meningkatkan 

ekspor komoditi non mi.gas guna mendapatkan .devisa negara. 

U saha pemerintah untuk meningkatkan hasil pro<luksi pertanian 

pada prinsipnya ada 2 {dua) car a, yaitu dengan per luasan areal -dan 

mengintensitlrnn lahan yang telah ada, untuk hal ini hasil produksi dapat 

ditingkatkan dengan beberapa cara diantaranya dengan penggunaan 

varietas-varietas unggul, baik hasil pemuliaan dalam negeri maupun yang 

di datangkan dari luar negeri (impor). Dengan banyaknya jenis benih 

tanaman yang didatangkan dari luar negeri kemungkinan terbawanya 

Organisme Pengganggu Tumbuhan yang berbahaya bersama benih 

tersebut besar sekali. 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah setiap bentuk 

kehidupan sebagai agen penyebab kerusakan tumbuhan yang mempunyai 

potensi merugikan, untuk mencegah hal tersebut di perlukan penangan I 

tindakan yang sangat serius. Salah satu cara (tindak lanjut) untuk 

melaksanakan pencegahan terhadap tanaman atau bahan tanaman unpor 

1 
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yang mengandung satu atau lebih jenis hama atau penyakit tanaman (OPT) 

yaitu d_engan perlakuan, baik secara fisik maupun kimiawi. 

Peningkatan kegiatan perdagangan, pertukaran maupun penyebaran 

komoditi pertanian, akan meningkatkan pula frekuensi dan jumlah 

angkutan melalui udara dan laut, komoditi pertanian yang diangkut 

sebagai salah satu media potensial pembawa Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) akan memberi peluang masuk dan tersebarnya OPT 

yang berbahaya di wilayah Negara Republik Indonesia karena diangkut 

secara cepat clan dalam waktu yang singkat. 

Secara umum untuk mencegah terbawannya OPT dilakukan dengan 

cara perlakuan baik secara fisik maupun kimiawi, misalnya dengan 

perlakuan air panas, dengan pencelupan bahan kimia dan yang paling 

umum adalah dengan fumigan (Mangoendihardjo, 1978). 

Jenis fumigan yang paling umum dan sering digunakan adalah 

Methyl Bromida, namun karena dalam fumigan ini mengandung zat yang 

dapat merusak lapisan ozon maka dalam waktu dekat akan dihentikan 

peredarannya dan untuk mengantisipasi/pengganti fumigan tersebut dalam 

uji coba ini akan digunakan Aluminium Phosphide (Ditya Gas). 

Pada penelitian ini akan dilihat pengaruh beberapa tingkat dosis 

fumigan PH3 terhadap mortalitas OPT Sitophylus oryzae dan Tribolium 

castaneum serta pengaruhnya terhadap viabilitas dari benih-benih yang 

diuji. Diharapkan dari penelitian ini akan diperoleh dosis yang tepat untuk 

menekan populasi OPT Sitophylus oryzae dan Tribolium serta aman bagi 
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pertumbuhan benih tanaman dengan maksud daya tumbuh benih tidak 

terganggu akibat perlakuan fumigasi tersebut. 

Tujuan perlakuan benih adalah membebaskan benih dari 

kemungkinan terbawanya hama dan penyakit tanaman tanpa memberi 

pengaruh yang merugikan terhadap daya kecambah benih tersebut, 

keadaan ini dapat dicapai apabila didukung oleh data penelitian yang 

meyakinkan. 

2. Tujuan Penelitian. 

Untuk mengetahui dosis efektif dari fumigan Aluminium phosphide 

terhadap mortalitas serangga Sitophilus oryzae dan Tribolium 

castaneum. 

Untuk mengetahui efek fumigan Aluminium Phosphide terhadap 

viabilitas benih-benih tanaman. 

Untuk mengetahui efek fumigan Aluminium Phosphide terhadap 

penampilan tumbuh dari benih - benih tanaman uji. 

3. Bipotesis Pe»elitian. 

Tingkat dosis fumigan Aluminium Phosphide tidak berpengaruh 

terhadap mortalitas serangga Sitophilus oryzae dan Tribolium 

castaneum. 

Tingkat dosis fumigan Aluminium Phosphide tidak berpengaruh 

terhadap viabilitas benih. 
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Tingkat dosis fumigan Aluminium Phospide tidak. berpengaruh 

terhadap penampilan tumbuh benih tanaman. 

4. Kegunaan Penelitian 

a. Dapat digunakan untuk mengetahui dosis efektif terhadap mortalitas 

serangga Sitophilus oryzae dan Tribolium castaneum. 

b. Dapat mengetahui pengaruh fumigan Aluminium Phosphide terhadap 

viabilitas dan penampilan tumbuh benih tanaman uji. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan membuka gagasan baru pada penelitian-penelitian lebih 

Ian jut. 

d. Sebagai salab satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Hama Gudang 

Hama gudang yang dimak:sud di sini adalah OPT yang menyerang 

hasil tanaman pasca panen yang disimpan didalam gudang (Anonimus, 

1983). 

a. Triboluin castaneum 

Tribolium castaneum dikenal sebagai hama kedua setelah 

serangan pertama menjadi bubuk tepung. Kalshoven ( 1981) 

mengklasifikasikan T. castaneum kedalam Phyllum Arthropoda, Ke las 

Insekta, Ordo Coleoptera, Famili Tenebrionidae, Genus Tribolium, 

Species Tribolium castaneum 

T elur yang dihasilkan induk T. castaneum adalah berwarna 

putih agak kekuningan, ukuran panjangnya kurang lebih 1,5 mm. 

Tentang larva dan kepompong antara keduannya dapat dikatak:an 

hampir serupa, larva berwarna coklat muda, ukuran panjangnya sekitar 

5-6 mm, sedang kepompong berwarna putih agak kekuning-kuningan 

dengan ukuran panjang sekitar 3,5 mm, Serangga yang telah dewasa 

mempunyai ukuran antara 8 - 11 mm (Kalshoven, 1981 ). 

Perkembangbiakan hama T. castaneum ini setiap induknya 

mampu menghasilkan telur sekitar 450 butir sepanjang siklus 

hidupnya. Telur diletakkan dalam tepung atau bahan-bahan lain yang 

sejenis dan larva-larva yang menetas dapat bergerak aktif karena 
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memiliki 3 pasang kaki, larva ini selama perkembangannya mengalami 

pergantian kulit antara 6-11 kali, tetapi tidak jarang pula hanya 6-7 

kali. Larva menjelang berkepompong akan muncul dipermukaan 

material, tetapi setelah menetas menjadi imago selanjutnya masuk 

kembali ke dalam material. Siklus hidupnya sekitar 35-42 hari 

(Kalshoven, 1981) 

b. Sitophilus oryz.ae 

Sitophilus oryzae L (Kumbang Beras) sinonim dengan Calandra / 

oryzae dikenal sebagai hama bubuk tepung (Mangundiharjo, 1978). 

Klasifikasi menurut Klashoven (1981) adalah termasuk Phyllum 

Arthropoda, Kelas Insekta, Ordo Coleoptera, Famili CurculioniC1ae, 

Genus Sitophilus, Species Sitophilus oryzae. 

Kumbang S. oryzae sewaktu masih muda berwarna coklat agak 

kemerahan, setelah tua warnanya berubah menjadi hitam. Pada kedua 

sayapnya terutama dibagian depan terdapat 4 bercak berwarna kuning 

agak kemerahan, 2 bercak: pada sayap sebelah kiri dan 2 bercak pada 

sayap sebelah kanan. 

Tentang perkembangbiakannya dan masa kopulasinya selalu 

dilakukan pada malam hari. Setiap induk hama ini mampu menghasil 

kan telur sebanyak 300-400 butir, telur tersebut diletakkan pada 

butiran -butiran beras yang telah dilubangi terlebih dahulu. Siklus 

hldup hama ini sekitar 28-90 hari, tetapi umumnya siklus hidupnya 
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sekitar 31 hari, serangga dewasa mempunyai ukuran panjang tubuh 3,5 

~ 5 mm (Kalshoven,1981). 

2. Benih 

Benih di sini adalah biji tanaman yang digunakan untuk tujuan 

penanaman. Biji merupakan suatu bentuk tanaman mini (embrio) yang 

masih dalam keadaan perkembangan yang terkekang. Benih adalah symbol 

dari suatu pemuliaan, ia merupakan inti dari kehidupan di alam semesta 

dan yang paling penting adalah kegunaan sebagai pengembang dari 

kehidupan 1anaman. 

Benih yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah benih yang sudab 

mendapat seritifikat dari yang berwenang mutunya telah memenuhi 

standar yaitu untuk benih tanaman pangan harus mempunyai daya tumbuh 

minimum 60 % dan untuk tanaman hortikultura 75 % (Sutopo,1985). Jenis 

benih yang akan diteliti viabilitasnya adalah benih Padi, Jagung dan Sawi. 

Uji perkecambahan ini dilaksanakan diatas kertas blotter/saring 

yang dibasahi aquadest steril dan penanaman langsung dalam polybag, 

dibawah kondisi lingkungan yang dikendalikan secara ketat agar tidak 

terkontaminasi oleh OPT lainnya. Ada faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi perkecambahan yaitu : air, suhu , oksigen atau sedikit 

cahaya. 
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Pada uji coba ini mungkin salah satu faktor lingkungan akan 

diganggu akibat dari perlakuan fumigasi. Jadi apakah ada pengaruhnya 

terhadap viabilitas benih atau tidak. 

a. Perkecambahan Benih 

Perkecambahan adalah serangkaian peristiwa-peristiwa penting 

yang terjadi sejak benih dorman sampai ke bibit yang sedang tumbuh 

dan hal ini tergantung pada viabilitas benih, Kondisi lingkungan yang 

cocok dan pada beberapa tanaman, tergantung pada usaha pemecahan 

dormansi. Benih yang sedang berkecambah dan bibit muda peka pada 

penyakit penyakit tertentu dan ini perlu diproteksi (Setyati,1974). 

Viabilitas benih menunjuk pada persentase benih yang <tkan 

menyelesaikan perkecambahan, kecepatan perkecambahan, dan vigor 

akhir dari kecambah-kecambaah yang baru berkecambah. viabilitas 

partai benih dapat ditentukan dengan prosedur pengujian yang telah 

dibakukan. Rupanya yang paling nyata dari pengukuran viabilitas 

adalah persentase perkecambahan, yaitu : angka persentase dari benih 

uji suatu species yang sudah menghasilkan kecambah normal pada 

kondisi perkecambahan normal (Setyati, 1974). 

Dalam perkecambahan benih terdapat dua tipe perkecambahan 

awal dari suatu tanaman yaitu : 

1. Tipe Epigeal di mana munculnya radikel di ikuti dengan 

memanJangnya hipokotil secara keseluruhan dan membawa serta 
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kotiledon ke atas permukaan tanah. Contoh : Kacang Tanah 

(Arachis hypogea), Kubis (Brassica oleraceae), Selada (Lactuna 

sativa). 

2. Tipe Hipogeal di mana munculnya radikel diikuti dengan 

memanjangnya plumula, hipokotil tidak memanjang ke atas 

permukaan tanah sedangkan kotiledon tetap berada di dalam kulit 

biji di bawah permukaan tanah. Contoh: Jagung (Zea Mays), Palem 

(Palmae sp ). 

b. Metabolisme Perkecambahan 

Proses perkecambahan benih merupakan suatu rangkaian 

kompleks dari perubahan-perubahan morfologi, fisiologi dan biokimia. 

Tahap pertama suatu perkecambahan benih dimulai dengan proses 

penyerapan air oleh benih, melunaknya kulit benih dan hidrasi dari 

protoplasma. Tahap kedua dimulai dengan kegiatan-kegiatan sel dan 

enzim-enzim serta naiknya tingkat respirasi benih. Tahap ketiga 

merupakan tahap di mana terjadi penguraian bahan-bahan seperti 

karbohidrat, lemak dan protein menjadi bentuk-bentuk yang melarut 

dan ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh. Tahap keempat adalah 

asimilasi dari bahan-bahan yang telah diuraikan tadi di daerah 

meristematik untuk menghasilkan energi bagi kegiatan pembentukan 

komponen dan pertumbuhan sel-sel barn. Tahap Kelima adalah 

pertumbuhan dari kecambah melalui proses pembelahan, pembebasan 
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dan pembagian sel-sel pada titik-titik tumbuh. Sementara daun belum 

dapat berfungsi sebagai organ untuk fotosintesa maka pertumbuhan 

kecambah sangat tergantung pada persediaan makanan yang ada dalam 

biji (Kamil, 1979). 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengarubi Perkecambaban 

1. Fakto.r Dalam 

l.a. Tingkat Kemasakan Benih 

Benih yang dipanen sebelum tingkat kemasakan 

fisiologisnya tercapai tidak mempunya1 viabilitas tinggi. 

Bahkan pada beberapa Jerus tanaman, benih yang demikian 

tidak akan dapat berkecambah. Diduga pada tingkat tersebut 

benih memiliki cadangan makanan yang cukup dan juga 

pembentukan embrio sebelum sempurna. Oleh Durham (1958), 

dalam Welington, (1966 ) diadakan suatu pengubahan yang 

mempelajari tentang pengaruh tingkat kemasakan terhadap 

pertumbuhan embrio gandum (Triticum aestivum). Pada 

beberapa jenis tanaman, sebagai contoh : Tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill) Benih tomat yang belum masak dapat 

berkecambah serta menghasilkan tanaman normal. Tetapi benih 

tersebut tidak memilik kekuatan tumbuh dan ketahanan terhadap 

keadaan yang tidak baik seperti yang dimiliki oleh benih masak. 

10 
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1.b. Ukuran Benih 

Di dalam 1anngan penyunpanan benih memiliki 

karbohidrat, protein, lemak dan mineral. Dimana bahan-bahan 

ini diperlukan sebagai bahan baku dan energi bagi embrio pada 

saat perkecambahan. Diduga bahwa benih yang berukuran besar 

dan berat mengandung cadangan makanan lebih banyak 

dibandingkan dengan benih yang berukuran kecil, mungkin 

embrionya lebih besar (Kami}, 1979) mengemukakan bahwa 

ukuran benih menunjukkan korelasi positif terhadap kandungan 

protein pada benih sorgum (Sorgum vulgare), makin besar/berat 

ukuran benih maka kandungan proteinnya makin meningkat 

pula. Dikatakan pula bahwa berat benih berpengaruh terhaaap 

kecepatan pertumbuhan dan produksi, karena berat benih 

menentukan besarnya kecambah pada saat permulaan dan berat 

tanaman pada saat dipanen. 

1.c. Dormansi 

Benih dikatakan dorman apabila benih tersebut 

sebenarnya hidup tetapi tidak berkecambah walaupun diletakkan 

pada keadaan yang secara umum dianggap telah memenuhi 

persyaratan bagi suatu perkecambahan. Donnansi pada benih 

dapat berlangsung selama beberapa hari, semusim, bahkan 

sampai beberapa tahun tergantung pada jenis tanaman dan tipe 
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dari dormansinya. Pertumbuhan tidak akan terjadi selama benih 

belum melalui masa dormansinya, atau sebelum dikenakan suatu 

perlakuan khusus terhadap benih tersebut. Dormansi dapat 

dipandang salah satu keuntungan biologis dari benih dalam 

mengadaptasikan siklus pertumbuhan tanaman terhadap keadaan 

lingkungannya, baik musim maupun vanas1-vanas1 yang 

kebetulan terjadi. Sehingga secara tidak langsung benih dapat 

menghindarkan dirinya dari kemusnahan alam. Dormansi pada 

benih dapat disebabkan oleh keadaan fisik dari kulit biji 

keadaan fisiologis dari embrio atau kombinasi dari kedua 

keadaan tersebut (Kamil, 1979) . 

2. Faktor Loar 

2.a. Air 

• 

Air merupakan salah satu syarat penting bagi 

berlangsungnya proses perkecambahan benih. Dua faktor 

penting yang mempengaruhi penyerapan air oleh benih adalah : 

( 1 ). Sifat dari benih itu sendiri terutama kulit pelindungnya dan 

(2) jumlah air yang tersedia pada medium disekitarnya. 

Banyaknya air yang diperlukan bervariasi tergantung 

kepada jenis benih. Tetapi umuninya tidak melampui dua atau 

tiga kali dari berat keringnya. Tingkat pengambilan air juga 
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dipengaruhi oleh temperatur, temperatur yang tinggi 

menyebabkan rneningkatnya kebutuhan akan air. 

Benih tanaman mempunyai kemampuan berkecambah 

pada kisaran air tanah tersedia mulai dari kapasitas lapangan 

sampai titik layu permanen. Yang dimaksud dengan kapasitas 

dari tanah adalah jumlah air maksirnurn yang tertinggal setelah 

air permukaan dikuras dan setelah air yang keluar dari tanah 

karena gaya berat habis. Sedangkan titik layu perrnanen adalah 

suatu keadaan dari kandungan air tanah di mana terjadi 

kelayuan pada tanarnan yang tak dapat balik. 

2.b. Temperatur 

Temperatur merupakan syarat penting yang · kedua bagi 

perkecambahan benih. Tanarnan pada umumnya dapat di 

klasifikasikan berdasarkan kebutuhan akan temperatur : 

a. Tanarnan yang benihnya hanya akan berkecambah pada 

temperatur yang relatif rendah. 

b. Tanaman yang benihnya hanya akan berkecambah pada 

temperatur yang relatif tinggi. Benih dari kebanyakan 

tanarnan tapioca rnembutuhkan temperatur tinggi untuk 

perkecambahannya. 

c. Tanaman yang mampu berkecambah pada kisaran ternperatur 

dari rendah sampai ketinggi. 
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Tempertaur optimum adalah temperatur yang paling 

menguntungkan bagi berlangsungnya perkecambahan benih. 

Pad a k:isar:an temperatur Im terdapat prosentase 

perkecambahan yang tertinggi . Temperatur optimum bagi 

perkecambahan yang tertinggi adalah diantara 80 - 95 °F 

26,5 - 35 ° C . Djbawab itu yaitu pada temperatu:r minimum 

serendah 32 - 41 ° F (0 - 5 ° C) kebanyakan jenis benih akan 

gagal untuk berkecambah, atau terjadi kernsakan yang 

mengakibatkan terbentuk:nya kecambah abnormal Kamil, 

1979). 

2.c. Oksigen 

Proses respirasi akan berlangsung selama benih masih 

hidup. Pada saat perkecambahan berlangsung pro,es re pira i 

akan meningkat disertai pula dengan meningkatnya 

pengambilan oksigen dan pelepasan karbon dioksida, air dan 

energ1 yang bempa panas_ T erbatasnya oksigen yang dapat 

dipakai akan mengakibatkan terhambatnya proses 

perkecambahan benih (Kamil, 1979). 

2.d. Cahaya 

Kebutuhan benih terhadap cahaya untuk perkecambahan 

berbeda-beda tergantung pada jeni tanaman. Benih yang 
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dikecambahkan pada keadaan sangat kurang cahaya ataupun 

gelap dapat menghasilkan kecambah yang mengalami etolasi, 

yaitu terjadi pemanjangan yang ridak normal pada hipokotil atau 

epikotilnya, kecambah berwarna pucat serta lemah (Kamil, 

1979) 

3. Fumigan Aluminium Phosphide (AJPH3). 

Fumigasi merupakan tindakan perlakuan dengan menggunakan gas 

/fumigan dalam suatu ruang atau sheet fomigasi yang kedap udara/gas. 

Fumigan bila diberikan dalam konsentrasi yang sesuai akan dapat 

membunuh hama dan organisme tertentu dan sering digunakan untuk 

mengendalikan sernngga dan hama-hama Iain dari golongan verteb:tata 

(Anonimus, 1988). 

Al ; - Ph s • i ' I h t daft - di k i - - .d d 1 h um1nmm o~pn..ae te_a _er ___ a1 __ om_s1 pest1s1 a an tea 

secarn iuas digunakan di gudang-gudang penyimpanan. Phosphine tidak 

merusak mutu/zat gizi, tidak mernbah rasa, aroma dan warna komoditi . 

Residu sangat rendah dan mudah hilang dengan penganginan, a.man bagi 

iingkungan (Anonimus, 1988). 

Phospine atau Hydrogen Phospide (PH1), diperdagangkan dalam 

bentuk tablet atau pellet , terdiri dari Aluminium Phospide dan Amonium 

Karbamate yang apabila bereaksi dengan uap air di udara, maka secara 

perlahan-lahan akan menghasilkan gas PH1 (Hidayat, 1981). 

15 
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Reaksinya adalah sebagai berikut : 

2AIP+6H20 ._ 2PH! +2Al(OH)J 

Phospine diketahui mempunyai daya racun yang tinggi terhaclap 

mamalia, pada konsentrasi 2~8 mg per liter (2.000 ppm di udara) dapat 

mematikan maousja dalam waktu relatif singkat . Fumigan ini juga sangat 

meracuni terhadap serangga khususnya serangga gudang, sedangkan 

penggunaanya un.tuk tanaman hidup dan tanah l--urang dianjurkan. Residu 

Phospine pada bahan tanaman relatif kecil, tapi sisa-sisa alluminium 

phospide yang berupa tepung dapat mengotori bahan yang difumigasi bila 

terjadi kontak langsung diantaranya. Pada kondisi normal daerah tropis 

dekomposisi sempurna terjaru setelah 2-3 jam. Phosp1ne bereak j den&an 

semua logam (metal) terutama tembaga atau senyawa tembaga yang dapat 

terlihat dengan adanya semacam karat dan terbentuk asam. Phospine telah 

dibuktikan efektif sekali terhadap sernua tipe serangga dan stadia pra 

dewasa seperti telur, Larva clan pupa. Lamanya waktu fumigasi yang 

diperlukan tergantung kepada beberapa faktor seperti temperatu.r didalam 

material, kelembaban, jenis materiai dan hama yang akan dikendafrkan 

(sifat-sifat fumigan dilampirkan pada Lampiran 22). 

Sejauh yang diketahvi sampai dengan saat ini fumigan masuk 

keda1am tubuh serangga temtama melalui sistim pernafasan. Pada larva, 

pupa clan imago masuk melalui spirakel yang terletak clibagian samping 

tubuh (Monro, 1969). 

16 
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Ill. BAHAN DAN METODA 

l. Tempat dan Waktu Penelitian. 

Kegiatan Penelitian dilakukan di Instalasi Laboratoriun Hama 

dan Penyakit Balai Karantina Tumbuhan Belawan jalao Sulawesi II 

Pelabuhan Ujung Baru Belawan Telepon 6941484. Penelitian dirnulai 

Bulan Juni sampai dengan Agustus 2002. 

2. Alat dan Bahan 

Alat- a1at yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kotak 

fumigasi , Laminar Air Flow, timbangan elektrrk, thermometer, 

masker mikroskop , kaca pembesar, cawan petri, nampan plas'tik, 

botol semprot, sarung tangan plastik, pinset, kuas, alat tulis, pnng 

krton, detector gas, gegaji, pa1u, paku, kayu, isoiasi . 

Bahan-bahan yang diguriakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

Benih Padi, Jagung, Sawi, Fumigan Aluminium Phosphide, triphenyl 

tetrazolium chloride, piastic sheet, kertas filter, aquadest sterii, 

alkohol 96%, kapas steriJ, label, kertas k:warto, karton manila putih, 

pot plastik, tanah. 

17 
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4. Metode Penelitian. 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non 

Faktorial dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan_ .Model Rancangan 

yaitu Yij = µ + i + € .ij dimana 

Y:rj = hasil pengamatan pada perlakuan ke i dan ulangan ke j 

µ = efek dari nilai tengah 

= efek perlakuan pada taraf ke-i 

e :ij = efek acak pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

Yang susunan perlakuannya sebagai berikut : 

Do = Tanpa perlakuan (Kontrol) ' , 

DJ 1.5 g/m3/72jam. 

D2 = 3. 0 g/m3 /72jam 

D4 = 6 (\ g/~3 / 7'/j,, .... . v · · .1.LL r 1..:- a..Lu 

Dosis perlakuan ini memakai dosis anJuran sebagai dosis 

standar ( 1. 5 g/m3
) dan kemuadian naik keJipatan dua dari do sis 

3.2 Bagan Penelitian. 

Bagan Penelitian terdiri dari 12 kotak perlakuan fumigasi 

yang di usun edemikian rupa ehing·ga terdapat 3 baris dan tiap 

18 
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baris terdiri 4 kotak perlakuan. Eksperimental unit pada tiap-tiap 

kotak ditentukan secara random (Lampiran 21 ). 

3.3. Contoh Benih 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu 

dilakukan perlakuan awal dengan perendaman menggunakan 

Triphenyl Tetrazolium Cloride {TTZ) kurang lebih 1 jam untuk 

mengetahui bibit tersebut dorman atau tidak. J enis benih yang 

dipakai daiam penelitian ini adaiah benih Padi, Jagung dan Sawi, 

working sample untuk masing-masing benih 200 biji, dari benih ini 

diambil 100 biji untuk dikecambahkan dalam caw an petri dan 10 

biji untuk di tanaman daJam po1yhag. 

4. Pelaksanaan Penelitian. 

4.l. Persiapan. 

Pembiakan serangga hama: gudang Sitophilus oryzae (L) 

dan Tribolium castaneum (H) dilakukan didalam Stoples Plastik 

dan diletakkan didalam ruangan dengan suhu kamar yang sesuai 

untuk syarat kehidupan serangga hama tersebut, sumber inokulum 

diperoleh dari gudang komoditi beras milik pedagang di Pasar, 

selanjutnya dibiakkan sampa1 memperoleh jumlah yang 

diperlukan untuk penelitian yai u ebanyak 60 ekor serangga 

untuk setiap perlakuan. 

19 
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Kotak fumigasi dihuat dari bahan plat kayu berukuran 1 

M3 dengan dinding dari plastik transparnn, seperti pada gambar di 

bawah berik:ut ini : 

Kayu 

Ii> Piastik Tnmsparan 

Pintu Buatan 

Benih yang akan diuji dipisahkan dari partikel - partikel 

sampah dan kemudian dimasukkan kedaiam tiap-tiap kotak 

periak:uan melalui suatu pintu bu:atan, untuk rnasing-masing jenis 

benih diinfestasikan hama Sitophilus oryzae dan Tribolium 

castaneum sebanyak 10 ekor jenis serangga. 

4.2. Pelaksanaan Fumigasi. 

Fumfo:an diao]ikasikan menurut dosis dan kotak-kotak 
'-' ' 

perlakuan yang telah ditentukan dengan cara memasukan 

fumigan tersebut yang telah diberi wadah kedalam rnasing-

masing kotak perlakuan melaJui suatu pintu buatan dan segera 

menutupnya serapat mungkin dengan bantuan perekat isolasi 

plastik Selanjutnya dilak:ukan perrgecekarr terhadap 

20 
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kemungkinan terjadinya kebocoran gas dengan alat detector gas 

secara berkala. 

4.3. Penanaman dalam media blotter. 

Setelah benih-benih di fumigasi diambil 100 biji untuk 

dikecambahkan dalam media Blotter dalam cawan petri yang 

telah dibasahi dengan air steril, masmg - masmg benih 

dikecambahkan dalam 4 cawan petri, masing-masing cawan 

petri dikecambahkan 25 butir benih, kemudian di masukkan 

kedalam ruang inokulasi selama 14 hari . 

4.4. Penanaman dalam Polybag. 

Setelah benih-benih di fm:nigasi sebagian ditanam di 

dalam polybag, masing-masing jenis benih diambil sebanyak 10 

butir untuk diamati penampilan pertumbuhan tanaman. 

Penanaman dilak:ukan di dalam rumah kaca (screen haouse) 

untuk menghindari gangguan sernngga yang mungkin 

mengganggu tanaman tersebut. 

4.5. Peubah Yang Diamati. 

Tingkat kematian (mortalitas) Pengamatan dilakukan satu 

kali setelah 3 X 24 jam, dengan terlebih dahulu melepas 

isolasi dan kotak fumigasi serta membiarkan selama 1 
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sampai 2 Jain°7 kemudian kita lakukan penghitungan 

persentase kematian serangga dengan menggunakan rumus 

"Pnmata, 1982) . 

p 
A 

----X 100% 
B 

Dimana P Persentase Kematian (%) 

A Jumlah serangga yang mati 

B = Jumlah serangga seluruhnya (awal) 

Pengamatan terhadap persentase perkecambahan benih 

( viabilitas) dilakukan selama empat belas hari yaitu dengan 

menghitung jmnlah benih yang berkecambah dengan 

menggunakan rumus (Pranata7 1982) 

A 
p -- Xl00% 

B 

Dimana P = Persentase Perkecarnbahan 

A = Jumlah Benih yang Berkecambah 

B = Jumlah Benih Seluruhnya 
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Pengamatan Laju Perkecambahan 

Laju perkecambahan dapat diukur dengan mengbitung 

jumlah hari yang diperlukan untuk munculnya radikel atau 

plumula_ Dengan menggunkan rumus ( S.Sadjad dkk, 1974) 

Nl Tl +N2T2+ ........ .. ......... .... ....... NxTx 
R 

Jumlah total benih yang berkecambah 

Dim an a 

R= Rata-rata hari 

N=Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu 

tertentu 

T=Menunjukkan jumlah \Vaktu antara awal pengujian sampai 

dengan akhir dari interval tertentu suatu pengamatan _ 

Pengamatan Langsung Tanaman 

Pengamatan pertumbuhan tauaman di lapang (rumah 

kaca) dilakukan secara langsung, dengan memperhatikan , 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan bentuk tanaman 

pengamatan ini dilak:ukan seiama tiga puluh hari sejak benih 

ditanam_ 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari berbagai tingkat dosis fumigan Aluminium Phosphide yang di uji 

dapat diketahui bahwa tingkat dosis 1. 5 g/m3 telah mampu menekan populasi 

serangga uji sampai tingkat kematian 100 %. 

Berbagai tingkat Dosis LS g!m3, 3.0 g/m3
, 6.0 g/m3 dan Kontrol 

memperlihatkan pengaruh yang sama terhadap viabilitas benih. Dengan perkataan 

lain daya kecambah tidak terpengaruh oleh tingkat dosis hingga dosis tertinggi . 

Tingk:at dosis AlumJnjum Phosphide tidak mempengaruhi laju kecepatan 

tumbuh benih uji. 

Tingkat dosis Aluminium Phosphide tidak mempengaruhi bentuk tumbuh 

tanaman dalam Polybags. 

B. SARAN 

Perlu dilakukan uji lanjutan dari fumigan aluminium phosphide dengan 

dosis yang lebih rendah, dan benih yang lebih banyak baik jumlah maupun 

Jemsnya. 
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